ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 1 Tulungagung” ini ditulis oleh Tiana Khoirunnisak, NIM
126207213129, dengan pembimbing Dr. Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana,
M.Pd.1.
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Penelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya peran kepala sekolah
dalam implementasi kurikulum merdeka. Kepala sekolah berperan dalam
memberdayakan semua sumber daya sekolah agar bisa terlaksana pendidikan yang
efektif dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran guru
dan siswa sehingga mengalami peningkatan secara berkelanjutan, khususnya terkait
keberhasilan dalam implementasi kurikulum merdeka belajar.

Tujuan dari penelitian ini ialah 1) Untuk mendiskripsikan peran kepala
sekolah sebagai leader dalam impementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1
Tulungagung. 2) Untuk mendiskripsikan peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Tulungagung. 3) Untuk
mendiskripsikan peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Tulungagung.

Penelitian ini menggunkan pendekatan kulitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara kondensasi data, penyajian
data, dan vertifikasi atau penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan meningkatkan ketekunan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kemampuan kepala sekolah
sebagai leader dapat dilihat dari kepribadian kepala sekolah yang baik dengan
memberikan support kepada guru, staff dan murid, memberikan motivasi dan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru, menyelaraskan visi misi sekolah
untuk  mencapai tujuan pendidikan, mengambil keputusan dengan
mengkomunikasikan berbagai pihak, dan membangun komunikasi dua arah yang
efektif dengan bersikap sabar, tidak mudah tersinggung serta terbuka terhadap
masukan dari guru maupun staff, 2) Kepala sekolah sebagai manajer memiliki peran
yang sangat penting dalam implementasikan kurikulum merdeka dengan membuat
perencanaan yang meliputi menyusun KSP, menganalisis kebutuhan peserta didik,
menyusun progam pembelajaran, dan perencanaan proyek P5, kepala sekolah juga
melakukan pengorganisasian dengan membagi tugas dan tanggung jawab disesuai
dengan tupoksinya masing-masing, serta melakukan pengawasan/controlling
dengan observasi, monitoring dan supervisi, 3) kepala sekolah menjalankan
perannya sebagai supervisor dimulai dari tahap perencanaan, seperti sosialisasi,
pembentukan tim, penyusunan indikator penilaian, dan jadwal supervisi.
Selanjutnya pelaksanaan supervisi dilakukan dengan kunjungan langsung ke kelas,
kemudian ditindak lanjuti dengan pelatihan, workshop, diklat, praktik baik teman
sejawat.
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ABSTRACT

This thesis entitled "The Role of the Principal in the Implementation of the
Independent Curriculum at SMP Negeri 1 Tulungagung" was written by Tiana
Khoirunnisak, NIM 126207213129, with the supervisor Dr. Nita Agustina Nurlaila
Eka Erfiana, M.Pd.l.
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This research is motivated by the importance of the principal's role in
implementing the independent curriculum. The principal plays a role in
empowering all school resources so that effective education can be implemented
and overcoming problems that occur in the learning process of teachers and students
so that they experience continuous improvement, especially related to the success
of implementing the independent learning curriculum.

The objectives of this study are 1) To describe the role of the principal as a
leader in the implementation of the independent curriculum at SMP Negeri 1
Tulungagung. 2) To describe the role of the principal as a manager in the
implementation of the independent curriculum at SMP Negeri 1 Tulungagung. 3)
To describe the role of the principal as a supervisor in the implementation of the
independent curriculum at SMP Negeri 1 Tulungagung.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation. Data
analysis is done by means of data condensation, data presentation, and verification
or drawing conclusions. Checking the validity of data using source triangulation,
technique triangulation and increasing persistence.

The results of this study indicate that: 1) the ability of the principal as a
leader can be seen from the personality of the principal who is good by providing
support to teachers, staff and students, providing motivation and training to improve
teacher competence, aligning the school's vision and mission to achieve educational
goals, making decisions by communicating with various parties, and building
effective two-way communication by being patient, not easily offended and open
to input from teachers and staff, 2) The principal as a manager has a very important
role in implementing the independent curriculum by making plans that include
compiling KSP, analyzing student needs, compiling learning programs, and
planning P5 projects. The principal also organizes by dividing tasks and
responsibilities according to their respective duties and functions, as well as
carrying out supervision/controlling through observation, monitoring and
supervision, 3) the principal carries out his role as a supervisor starting from the
planning stage, such as socialization, team formation, preparation of assessment
indicators, and supervision schedules. Furthermore, the implementation of
supervision is carried out by visiting the classroom directly, then followed up with
training, workshops, training, and good practices of colleagues. Checking the
validity of data using source triangulation, technique triangulation and increasing
persistence.
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